
Lampirall I 

Nama Aktiva 

Tanah 
Bangunan 
Prasarana Atas Tanah 
Mesin dan Peralatan 
Mould 
Perlengkapan Produksi 
Peralatan Kantor 
Kendaraan 

Total 

M & P Hak Sewa Guna 

Sumber PT. X (diolah) 

PT. X 
DAFTAR AKTIVA TETAP DAN .PENYUSUTAN (SAK) 

Per 31 Desember 2007 

Harga Perolehan 

5,551,594,955 
14,012,063,938 

22,966,987 
136,595,883,417 
25,900,649,662 
24,793,012,628 

3,147,622,638 
486,819,832 

210,510,614,058 

6,094,190,672 

Akumulasi Penyusutan 
Per 31 Des 2006 

Beban Penyusutan 
2007 

Akumulasi Penyusutan 
Per 31 Des 2007 

Nilai Buku 
Per 31 Des 2007 

5,551,594,955 
3,247,233,764 670,530,136 3,917,763,900 10,094,300,038 

18,357,190 1,632,635 19,989,826 2,977,162 
57,840,042,052 10,138,303,308 67,978,345,360 68,617,538,057 
10,292,475,307 4,035,986,263 14,328,461,570 11,572,188,092 
13,093,646,898 3,412,288,054 16,505,934,952 8,287,077,676 
2,041,470,680 292,608,244 2,334,078,924 813,543,714 
362,271,58~ 36,505,~~L ___ "_. _?98.,]77,154. __ ~,Q42,678 

86,895,497,478 18,587,854,208 105,483,351,686 105,027,262,372 

1,574,332,590 609,419,067 2,183,751,658 3,910,439,015 



Lampiran 2 

Nama Aktiva 

Tanah 
Bangunan 
Prasaran8 Alas Tanah 
Mesin dan Peralatan 
Mould 
Perlengkapan Produksi 
Peralatan Kantor 
Kendaraan 

Total 

1",1 & P Hak Sewu Guna 

Sumbcr PT. X (diolah) 

PT. X 
DAFTAR AKTIVA TETAP DAN PENYllSUTAN (Setelah Penyesuaian) 

Per 31 Desember 2007 

Harga Perolehan 

5,551,594,955 
14,002,122,216 

22,966,987 
142,586,022,669 
25,900.649,662 
24,793,012,628 

3,147,622,638 
486,819,832 

216,490,811,588 

Akllmlliasi PenYlIslltan 
Per 31 Des 2006 

1,872,433,239 
18,357,190 

59,414,374,642 
10,292,4 75,307 
13,093,646,898 
2,041,470,680 

362,271,586 
87,095,029,543 

Beban PenYllslltan 
2007 

272,752,452 
1,632,635 

10,747,722,376 
4,035,986,263 
3,412,288,054 

292,608,244 
36,505,568 

18,799,495,592 

Akumulasi Penyusutan 
Per 31 Des 2007 

2,145,185,691 
19.989,826 

70,162.097.018 
14,328,461,570 
16,505,934,952 
2,334,078,924 

398,777,154 
105,894,525,134 

Nilai Bllkll 
Per 31 Des 2007 

5,551,594,955 
11,856,936,525 

2,977,162 
72,423,925,651 
11,572,188,092 
8,287,077 ,676 

813,543,714 
88,042,678 

110,596,286,454 



Lall1piran 3 
Perhitungan Kapitalisasi Mesin dan Peralatun 

Divisi Harga Perolehan 
Kapitalisnsi Akum. Depr. 

Penyesuaian 
Per 31 Des 2007 

1 Rp 8,092,617,894 Rp 64,062,256 Rp 34,408,340 Rp 29,653,916 
3 Rp 9,124,444,716 Rp 26,658,056 Rp 9,481,205 Rp 17,176,851 
4 Rp 36,687,493,583 Rp 120,964,958 Rp 90,629,219 Rp 30,335,739 
5 Rp 13,021,330,058 Rp 60,511,225 Rp 58,865,541 Rp 1,645,684 
6 Rp 3,374,997,380 Rp 193,019,348 Rp 193,019,348 Rp -
7 Rp 20,310,813 Rp - Rp - Rp -
8 Rp 21,103,645 Rp - Rp - Rp -
9 Rp 6,263,613,139 Rp 5,757,275 Rp 95,955 Rp 5,661,320 
13 Rp 10,230,672,968 Rp 4,222,308 Rp 1,231,506 Rp 2,990,802 
14 Rp 42,824,733,908 Rp 20,032,400 Rp 4,135,259 Rp 15,897,141 
15 Rp 210,530,593 Rp - Rp - Rp -
16 Rp 341,986,397 Rp - Rp - Rp -
17 Rp 858,673,551 Rp 6,767,681 Rp 6,077,715 Rp 689,966 
20 Rp 23,392,288 Rp - Rp - Rp -
21 Rp 525,611,942 Rp 845,580 Rp 845,580 Rp - I 

22 Rp 1,776,311,217 Rp - Rp - Rp -
23 Rp 3,116,686,636 Rp - Rp - Rp -
24 Rp 81,372,688 Rp . Rp - Rp - i 

TOTAL RI> 136.595,883,417 Rp 502,841,088 , Rp_ 398,789,668 Rp 104,051,420 I 

SUll1ber: PI. X (diolah) 
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ABSTRAK 

Dalam era globalisasi seperti saat ini dan menjelang era perdagangan bebas, 
maka pemerintah meJaksanakan pembangunan di berbagai bidang, khususnya di 
bidang ekonomi. Hal ini dipicu dengan semakin banyaknya perusahaan baru yang 
bermunculan dan sebagian besar perusahaan memiliki aktiva tetap. Aktiva tetap 
merupakan aktiva berwujud yang sebagian besar dimiliki oleh perusahaan dalam 
kegiatan operasionalnya. Dalam pencatatan aktiva tetap harus sesuai dengan 
Standar Akuntansi Keuangan, akan tetapi PT. X mengalami perubahan kebijakan 
akuntansi yang telah ditetapkan oleh induk perusahaan dengan tujuan untuk 
mempermudah dalam membuat laporan konsolidasi. Dari perubahan kebijakan 
akuntansi tersebut, maka diperJukan penyesuaian dan dampaknya terda{Xlt pada 
Japoran laba-rugi dan neraca. 

Perbedaan yang terjadi mengenai aktiva tetap di dalam perubahan perlakuan 
akuntansi yang berdasarkan kebijakan induk, antara lain: perbedaan masa manmat 
al'tiva tetap, kapitalisasi biaya perbaikan dan penambahan ak1:iva tetap, serta 
perlakuan akuntansi labaJrugi atas transaksi sales and leaseback Bagian daTi 
aktiva tetap yang mengalami perubahan perlakuan akuntansi terletak pada 
bangunan, mesin dan peralatan, serta hak sewa guna usaha M&P, sehingga 
pengaruhnya terdapat dalam akwnulasi penyusutan. 

Dampak daTi perubahan perlakuan akuntansi di dalam laporan laba-rugi 
mengakibatkan laba bersih menjadi meningkat, sehingga pengaruhnya sangat 
signifikan karena pajak penghasilan juga meningkat. Selain itu, di dalam laporan 
neraca total al'tiva menjadi naik karena nilai buku aktiva tetap bertambah, 
sehingga untuk mengukur kinerja perusahaan dapat dilakukan dengan 
menggunakan analisis rasio. Berdasarkan analisis profitabilitasnya menjadi lebib 
baik, dibandingkan analisis likuiditas, efektivitas dan intensitas aktiva, serta 
struk1:ur modal dan solvabilitasnya yang menurun. 



1.1. Lafar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Dewasa ini dunia usaha berkembang dengan pesat, baik itu di bidang 

industri, perdagangan, dan jasa. Di negara Indonesia yang memasuki ern 

globalisasi seperti saat ini dan menjelang era perdagangan bebas, maka 

pemerintah melaksanakan pembangunan di berbagai bidang, khususnya di hidang 

ekonomi. Hal ini dipieu dengan semakin banyaknya perusahaan-perusahaan baru 

yang bermuneulan dan tmnbuh sehingga menimbulkan persaingan yang sangat 

ketat di bidang industri yang berorientasi dan bertujuan untuk memperoleh 

keuntungan yang optimal. Agar manajemen perusahaan dapat menggunakan 

fungsinya dengan baik maka pihak manajemen membutuhkan inforrnasi yang 

lengkap yang bermanfaaat bagi pihak yang berkepentingan dengan perusahaan. 

Laporan keuangan dibutuhkan baik oleh pihak intern maupun ekstem Untuk 

dapat memenuhi kebutuhan para pemakai, laporan keuangan harus disajikan 

seeara wajar sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku dan diterima secara 

mnmn. Semua unsur pembentuk laporan keuangan seperti aktiva, kewajiban, dan 

ekuitas hams dicatat, dinilai, dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK) sehingga laporan keuangan tersehut dapat dinyatakan secarn 

wajar. Laporan keuangan yang wajar diharapkan dapat menghasilkan data dan 

informasi yang lebih akurat, sehingga dapat dijadikan sebagai dasar untuk 

pengambilan kepuhlsan yang tepat 

I 
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Dalam suatu perusahaan baik perusahaan yang besar maupun keeil dan 

bergerak dalam bidang apapun baik industri, perdagangan, maupun jasa sebagian 

besar memiliki abiva tetap yang digunakan untuk menjalankan kegiatan 

operasionalnya. Ak1:iva tetap merupakan aktiva berwujud yang dibeli bukan untuk 

dijual kembali melainkan digunakan dalam kegiatan operasional perusahaan. 

PT. X merupakan perusahaan yang bertempat di Sidomjo, di mana PT. X 

merupakan anak pemsahaan yang terbentuk darijoint venture antara PT. DP yang 

bertempat di kota Jakarta dengan RFE Pte Ltd., yang berdomisili di Singapura. 

Sebagian besar investasi PT. X adalah dalam bentuk aktiva tetap, di mana 

dibutuhkan suatu prosedur pencatatan, penilaian, dan penyajian yang cukup 

memadai agar dapat diperoleh informasi yang akurat di dalam laporan keuangan 

yaitu akiiva tetap tidak dieatat terlalu tinggi maupun terlalu rendah serta tidak 

tegadi kelupaan dalam pencatatan perolehan aktiva tetap. 

Akiiva tetap merupakan kek-ayaan perusahaan yang digunakan untuk 

menjalank-an kegiatan operasionalnya. Aktiva tetap yang dimaksud adalah aktiva 

tetap ben\'ujud seperti tanah, bangunan, peralatan kantor, mesin, dan lainnya. PT. 

X melakukan perubahan laporan keuangan k-arena adanya permintaan dari induk 

perusahaan yang menginginkan anak perusahaan di dalam mencatat dan 

melaporkan laporan keuangan sesuai dengan induk perusahaan untuk 

mempermudah dalam membuat laporan keuangan konsolidasi. Oleh karena itu, 

dengan adanya perubahan laporan keuangan tersebut maka dapat diketahui 

pengaruh yang terjadi dalam perlakuan akuntansi atas aktiva tetap di dalam 

aktivitas perusahaan. 
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1.2. Pokok BahasanlRancangan 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka pokok bahasannya adalah: 

I. Bagaimana penyesuaian perlakuan akumansi atas aktiva tetap dalam rangka 

konso]idasi? 

2. Bagaimana dampak perubahan yang teIjadi dari penyesualan perlakuan 

akuntansi atas aktiva tetap terhadap Japoran keuangan dan analisisnya? 



BAB2 

LAPORAN PROYEK 

2.1. Ikbtisar Kebijakan Akuntansi 

2. L L Dasar Penvajian Laporan Keuangan 

Laporan Keuangan PT. X disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang 

berlaku umum di Indonesi~ yaitu Standar Akuntansi Keuangan. Laporan 

keuanb'IDl disusun berdasarkan konsep biaya historis (historical cost), kecuali 

untuk persediaan yang dinyatakan sebesar nilai terendah antara biaya perolehan 

atau nilai rea1isasi bersih (the lower (!l cost or net rea/i::able value). Laporan 

keuangan disusun dengan menggunakan dasar akrual (accrual basis), kecuali 

untuk laporan arus kas. 

Laporan arus kas disajikan berdasarkan metode Iangsung yang 

mengelompokkan arus kas dan setara kas dalam ak1ivitas operasi, investasi dan 

pendanaan. Mata uang pelaporan yang digunakan dalam laporan keuangan adalah 

mata uang Rupiah. 

2.1 2. Al'tiva Tetap 

Aktiva tetap, kecuali tanah yang tidak disusutkan, dinyatakan sebesar nilai 

perolehan setelah dikurangi akumulasi penyusutan. Nilai perolehan mencakup 

pemugaran dan penggantian dalam jumlah signifikan dan menambah masa 

manfaatny~ serta kapitalisasi beban bunga yang timbul dati kewajiban dalam 

mata uang asing yang dipergunakan untuk perolehan beberapa aktiva tertentu. 

4 
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Penyusutan dihitung dengan menggunakan metode garis lurus (straight-line 

method) berdasarkan taksiran masa manfaat ekonomis aktiva tetap sebagai 

berikut: 

Keterangan Tahun 

I Bangunan 20 

1 M , d 1 . I esm an pera atan pabnk 5 - 10 

I Pra."arana bangunan, peralatan dan perabotan kantor, serta· 
! 

5 

I kendaraan 
i 

Ak:tiva daJanl penyeJesaian dinyatakan sebesar niJai peroJehan. 

Akumulasi nilai perolehan dipindahkan ke masing-masing aktiva tetap yang 

bersangkutan pada saat aktiva tersebut teJah selesai dikeJjakan dan siap 

digunakan. 

Beban pemeliharaan dan perbaikan dibebankan pada laporan laba rugi pada 

saat teJjadinya. Aktiva tetap yang sudah tidak digunakan lagi atau dijual, 

dikeluarkan dari kelompok ak"tiva tetap yang bersangkutan dan laba atau rugi yang 

timbul dilaporkan daJam laporan Iaba rugi pada peri ode yang bersangkutan. 

Ak"tiva yang tidak digunakan dalam operasi dinyatakan sebesar nilai buku 

pada saat ditransfer dari aktiva tetap dan tidak lagi disusutkan. Sesuai dengan 

PSAK No. 47 (2004) tentang "Akuntansi Tanah", perolehan tanah dicatat sebesar 

nilai perolehan dan tidak disusutkan. Biaya yang dikeluarkan sehubungan dengan 

perolehan atau perpanjangan izin hak atas tanah ditangguhkan dan disajikan 

sebagai bagian dari akun "Biaya Ditangguhkan Lainnya" dan diamortisasi 
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sepanjang periode hak atas tanah atau umur ekonomis tanah, mana yang lebih 

pendek. 

Nilai yang dapat diperoleh kembali atas aktiva diestimasi apabila terdapat 

peristiwa atau perubahan keadaan yang memberikan indikasi bah\W nilai 

perolehan mungkin tidak sepenuhnya dapat diperoleh kembali. Apabila teIjadi 

penurunan nilai aktiva, maka kerugian atas penurunan nilai akl:iva diakui pada 

laporan taba rugi tabun beIjalan. 

2.1.3. Sewa Guna Usaha 

Transaksi sewa !,,'una usaha digo]ongkan sebagai sewa guna usaha dengan 

hak opsi (capital lease) apabila memenuhi seluruh kriteria kapitalisasi. Jika salah 

satu kriteria tidak terpenuhi, maka transaksi sewa guna usaha dike]ompokkan 

sebagai transaksi sewa menyewa biasa (operating lease). Aktiva tetap sewa guna 

usaha denf,'IDl hak opsi dinyatakan dalam neraca sebagai bagian dari ak-tiva tetap 

sebesar nilai tunai dari seluruh pembayaran sewa guna usaha selama rnasa sewa 

guna It.',aha ditambah nilai sisa (harga opsi) yang harus dibayar pada akhir masa 

sewa guna usaha. Penyusutan dihitung dengan menggunakan metode garis lurus 

berdasarkan taksiran masa manfaat ekonomis ak1:iva tetap sewa guna usaha 

dengan tacif yang sarna untuk aktiva tetap sejenis yang diperoleh melalui 

kepemilikan langsung. 

Laba atau rugi yang terjadi akibat transaksi penjualan dan penyewaan 

kembali (Sale-aOO-leaseback) ditangguhkan dan diamortisasi selama sisa masa 

manfaat aktiva sewa guna usaha yang bersangkutan dengan menggunakan metode 
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garis lurus. Kewajiban hutang sewa guna usaha disajikan berdasarkan nilai saat ini 

dari pembayaran sewa guna usaha. 

Kebijakan perusahaan dalam aktiva tetap (property, plant, and equipment) 

yang berdasarkan standar akuntansi keuangan mempunyai pengaruh yang kuat 

bagi perusahaan. Untuk mengetahui kebijakan akuntansi yang ditetapkan oleh 

perusahaan dalam perlakuan akuntansi atas aktiva tetap secara ringkas dapat 

dilihat pada tabel 2.1. 

Tabel2.l 
Kebijakan Perusahaan Atas Aktiva T etap 

Kebijakao Perusahaao Peogaruh 

Aktiva yang dimiliki: 

a. -Al.'tiva tetap kecuali tanah, harga perolehan yang 

tercatat dikurangi dengan akumulasi penyusutan. 

-Tanah dicatat harga peroJehannya dan biaya spesifik 

tidak disusutkan yang dikelompokkan dengan 

peroJehan atau pembaharuan dalam harga 

perolehan tanah yang ditangguhkan dan 

diamortisasi pada masa hak atas tanah atau 

diestimasi umur ekonomi dati tanah. 

-Konstruksi dalam proses dicatat harga 

perolehannya. Beban akumulasi diklasitikasi 

kembali dengan tepat ke akun ak'tiva atas 

penyelesaian konstruksi dan jika aktiva siap untuk 



Tabe12.1 (Lanjutan) 

I dipcrg..,a~.m 

Pengeluaran setelah perolehan: 

I b. Biaya pemeliharaan dan reparasi dibebankan ke 

I bi.,. pcrolehan; pcogulangan dan pc""ikao 

yang signifikan dikapitalisasi jika aktiva dihentikan 

I 
I 
I 

I 
I 

atau sebaliknya cenderung nilainya tercatat dan 

berhubungan dengan akumulasi depresiasi dihapus 

dan akun dan menghasilkan keuntungan atau 

kerugian dikredit atau dibebankan ke operasi lancar. 

I Depresiasi: 

I c. Depresiasi dihitung dengan menggunakan metode 

I garis Iurus yang berdasarkan masa manfaat yang 
i 

diestimasi dari aktiva sebagai benkut: 

Bangunan dan prasarana (20 tahun) 

i I Mesin dan peralatan (5-10 tahun) 

I Alat pengangkutan (5 tahun) 

I Perabot dan peralatan kantor (5 tahun) 

I 
! Akliv-a vang disewaguna usahakan: 
I 
i d. Transaksi sewa guna usaha dikelompokkan menurut 

I 
mctode capital lease jika mcmenuhi salah satu dari 

lima kritena dan jika tidak terpenuhi, maka 

I dikelompokkan dalam mctode operating lease. 

I e. Aktiva menurut C11pitallease yang disajikan dalam 
! 

8 

I n akti I Masa man aat va 

\ tetap dan batas antara 
I 
I kelompok masa 

! 
I manfaat yang 

t 
i diestimasi. 

I 

• 

i Berdasarkan kebijakan . 
I 
I akuntansi group aktiva 
I 

I yang discw-a guna. 

I usahakan dikaPitalisaSi
i 

i . 
: pada masa manfaat' 
I 
! ekonomi aktiva dan 
I 



Tabel 2.1 (Lanjutan) 

neraca sebagai bagian dari property, plant and 

equipment dicata1 berdasarkan nilai sekarang dari 

pembayaran sewa av .. al dari wakiu sewa ditambah 

nilai residu (harga opsi) pada pembayaran akhir 

periode. , 

I f Penyusutan dihitung dengan menggunakan metode 
i 

i 
gaDs lurus berdasarkan masa manfaat akiiva sewa 

yang diestimasi yang sama dengan masa manfaat 

ekonomi akii\'a tetap yang diestimasi menurut 

kepemilikan secara langsung. 

9 

waktu seW'll }ang 

I singkat. 
I 

; 

I 

I 

Dalam hal ini, kebijakan akuntansi mengalami perubahan dalam perlakuan 

akuntansi atas akii\"ll tetap yang disesuaikan dengan kebijakan induk perusahaan. 

Sesuai dengan PSAK No.16 (2004:par.29) mengenai aktiva tetap dinyatakan 

bahwa aktiva tetap dicatat sebesar biaya perolehan, kecuali untuk aktiva tetap 

yang digunakan dalam operasi perusahaan yang telah direvaluasi berdasarkan 

peraturan pemerintah, setelah dikurangi dengan akumulasi penyusutan, sedangkan 

sesuai del100an IntenUltional Accounting Standard (lAS) No.16 mengenai "'Aktiva 

Tetap", perusahaan dapat memilih metode biaya atau metode revaluasi sebagai 

kebijakan akuntansi untuk aktiva tetap dan hams menerapkan kebijakan tersebut 

untuk seluruh akiiva tetap. 

Dalam metode biaya, setelah diakui sebagai aktiva, suatu aktiva tetap 

dilaporkan pada biaya perolehan dikurangi dengan akumulasi penyusutan dan 
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akumulasi rugi penurunan nilai aktiva tetap, bila ada. Dalam metode revaluasi, 

setelah diakui seba!,>ai aktiva, suatu aktiva tetap yang nilai wajamya dapat diukur 

secara andal dapat dilaporkan pada jumlah terevaluasi, yaitu nilai wajar pada 

tanggal revaluasi dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi rugi penurunan 

nilai, bila ada. Re-.·aluasi dibuat secara berkala (sufficient regularity) untuk 

menJamm bahwa jumJah tercatat tidak berbeda secara material dari yang 

ditentukan dengan menggunakan nilai wajar pada tanggal neraca. Dalam hal ini, 

kebijakan induk perusahaan mengikuti standarintemasional (lAS) sehingga anak 

perusahaan juga harus mengikuti kebijakan induk perusahaan dengan tujuan untuk 

mempermudah dalam Japoran konsolidasi. Perusahaan teJah memiJih menerapkan 

metode biaya untuk seluruh aktiva tetap, dan oleh karenanya, menyajikan aktiva 

tetap pada niJai pero]ehan dikurangi dengan akumulasi penyusutan, dan tidak 

menerapkan nilai revaluasi, karena adanya keharusan lAS NO.l6 untuk 

melakukan revaluasi aktiva tetap seeara berkala (sufficient regularity). 

Menurut kebijakan induk, penyusutan dihitung dengan menggunakan 

metode garis lurus (straight-line m{;~thod) berdasarkan taksiran masa manfuat 

ekonomis aktiva tetap sebagai berikut: 

I Keteraogao 
I 

Tabuo 
i 

I Bangunan 
I 
I Mesin dan peralatan pabrik 
I I Prasarana bangunan, peralatan dan perabotan kantor, serta 
I I kendaraan 

50 

5 -10 

5 
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Sedangkan kebijakan kapitalisasi biaya perbaikan dan penambahan aktiva 

tetap diatur secara jelas dalam kebijakan akuntansi induk. Kapitalisasi diJakukan 

jika terdapat pembelian satu item barang atau pembayaran dalam satu invoice 

dengan niJai Rp 6.000.000,00, setelah itu dilakukan penyesuaian terhadap Japoran 

laba rugi dan neraca. Penyesuaian yang terakhir di dalam aktiva tetap adaJah 

kebijakan perJakuan akuntansi laba/rugi atas transaksi sale and leaseback, karena 

perusahaan melakukan amortisasi selama masa manfaat aktiva leasing, maka 

perusahaaan perJu menyesuaikan pencatatan transaksi sale and leaseback sesuai 

dengan induk perusahaan, sehingga perJu mengamortisasi laba/rugi atas transaksi 

sale and lea<:eback selama masa iea.<;ing bukan selama masa manfaat aktiva 

leasing. 

2.2. Pembahasan 

Laporan keuangan yang mengalami perubahan dalam perlakuan akuntansi 

atas ak.1iva tetap yang disesuaikan dengan kebijakan induk perusahaan, maka yang 

dilakukall oleh akuutan adalah deugan membuat jurnal penyesuaiall sesuai dengall 

perlakuan akuntansi yang teIah ditetapkan oleh induk. Agar lebih jelas di dalam 

membuat jurnal penyesuaian, maka sebelumnya perlu diketahui harga perolehan 

ak.1iva tetap selama tahun 2007 sebagai berikut ini: 

a Tanah 

Tanah yang dimiliki oleh perusahaan dapat digolongkan sebagai investasi 

jangka paujang atau aktiva tetap. Tanah yang disebut aktiva tetap adalah tanah 

yang digunakan dalam kegiatan operasi perusahaan, seperti sebagai tempat 
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berdirinya perusahaan, tanah untuk parkir, dan sebagainya. Semua pengeluaran 

untuk mendapatkan tanah dan membuatnya hingga siap untuk digunakan 

dianK...gap sebagai harga perolehan tanah Harga perolehan tanah yang dimiliki 

oleh PT. X dapat dijelaskan sebagai berikut ini: 

KET 

TANAHI Rp 

TANAH II Rp 

TANAHHI, R 

Tabe12.2 
Aktiva Tetap'Tanah 

HARGA 
PEROLEHAN 

1,518,489,915 

1,139,952,985 

2,893,152,055 

5,551,594,955 

NBV2007 

1,518,489,915 

1,139,952,985 

2,893,152,055 

5,551,594,955 

Tanah yang dimiliki oleh PT. X ada 3 lokasi yaitu tanah I, tanah II, dan tanah III. 

Dalam hal ini nilai buku aktiva tanah sarna dengan harga perolehan al1iva karena 

tanah tidak disusutkan dan masa manfaatnya tidak terbatas. Jurnal pada saat 

pembelian tanah adaJah: 

Aktiva tetap'Tanah 5,551,594,955 

KaslHutang usaha 5,551,594,955 

b. Bangunan 

Penentuan harga perolehan bangunan tergantung dari cam memperolehnya. 

Bangunan yang diperoleh dari pembelian, harga peroJehannya harus dialokasikan 

pada bangunan dan tanah, sedangkan bangunan yang dibangun sendiri, harga 

peroJehan harus melibatkan seruua pengeJuaran yang berhubungan Jangsung 

dengan akuisisi atau konstruksinya. Biaya-biaya ini termasuk: 
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(a) Biaya bahan, tenaga kerja, dan overhead yang terjadi selama 

konstruksi. 

(b) Honor profesional, seperti fee arsitek, fee insinyur, dan biaya asuransi 

selama konstruksi. 

(c) Ij in rnendirikan bangunan dari badan-badan pemerintaa 

Untuk lebih jelasnya aktiva bangunan dapat dilihat pada lampiran 1, sehingga 

pada saat perolehan bangunan dapat dijurnal sebagai berikut: 

Aktiva tetap-Bangunan 

Kas/Hutang usaha 

14,012,063,938 

Jurnal untuk mengakui depresiasi pada tahun 2007 adalah: 

Beban depresiasi bangunan 670,530,136 

Akmn. Depresiasi ban&'UIlan 

c. Prasarana Atas Tanah 

14,012,063,938 

670,530,136 

Merupakan biaya yang digunakan untuk tarnbahan di dalam pemeliharaan 

seperti tanaman, tempat parkir, dan lainnya dengan perinciannya dapat dilibat 

pada lampiran 1. 

Jurnal saat perolehan prasarana atas tanah: 

Al.'1iva tetap-prasarana atas tanah 22,966,987 

Kas/Hutang usaha 22,966,987 

Jumal untuk mengakui depresiasi pada tahun 2007 adalah: 

Beban depresiasi prasarana tanah 1,632,635 

Akum. Depresiasi prasarana tanah 1,632,635 
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d. Mesin dan Peralatan, Mould, Peralatan Produksi, Peralatan Kantor, dan 

Kendaraan 

Istilah peralatan dalam akuntansi meliputi biaya pengmman peralatan, 

peralatan kantor, mesin-mesin, perabotan dan perkakas, perlengkapan tetap, 

peralatan pabrik, dan aktiva tetap sejenis lainnya. Biaya aktiva semacam ini 

termasuk harga beli, biaya pen!,>angkutan, asuransi ketika dalam peIjaJanan, biaya 

pemasangan dan perakitan, biaya untuk menjalankan uji coba, dan biaya ijin dari 

badan-badan pemerintah. Biaya-biaya ini termasuk semua pengeluaran yang 

terlibat dalam memperoleh peralatan dan disediakan untuk digunakan. Perincian 

aktiva tetap mesin dan peralatan yang dimiliki perusahaan dapat dilihat pada 

lampiran 2, mould (lampiran 3), peralatan produksi (Iampiran 4), peralatan kant or 

(lampiran 5), dan kendaraan (lampiran 6). 

Jumal saat perolehan: 

Ak.1:iva tetap-mesin dan peralatan 

Kas/Hutang usaha 

Aktiva tetap-mould 

Kas/Hutang usaha 

Ak.1:iva tetap-peralatan produksi 

Kas/Hutang usaha 

Akti va tetap-peralatan kantor 

Kas/Hutang usaha 

Ak.'1.iva tetap-kendaraan 

Kas/Hutang usaha 

136,595,883,417 

l36,595,883,417 

25,900,649,662 

25,900,649,662 

24,793,012,628 

24,793,012,628 

3,147,622,638 

3,147,622,638 

486,819,832 

486,819,832 
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Jurnal untuk mengakui depresiasi pada tahun 2007 adalah: 

Beban depresiasi mesin dan peralatan 10,138,303,308 

Akum. Depresiasi mesin dan peralatan 10,138,303,308 

Beban depresiasi mould 4,035,986,263 

Akum. Depresiasi mould 4,035,986,263 

Beban depresiasi peraIatan produksi 3,412,288,054 

Akum. Depresiasi peralatan produksi 3,412,288,054 

Beban depresiasi peraIatan kantor 292,608,244 

Akum. Depresiasi peralatan kantor 292,608,244 

Beban depresiasi kendaraan 36,505,568 

Akum. Depresiasi kendaraan 36,505,568 

e. Hak Sewa Guna M & P 

Perusahaan dalam memperoleh aktiva tetap dapat melakukan peIjanjian 

dengan mengalihkan hak untuk menm,'Ullakan aktiva tersebut meskipun mungkin 

tetap diperlukan keterlibatan lessor dalam mengoperasikan atau memelihara 

akrtiva tersebut, biasanya dikenal dengan istilah Leasing. Dalam hal ini, PT. X 

juga melakukan leasing, di mana PT. X merupakan pihak lessor. Aktiva yang 

dileasekan oleh PT. X adaJah mesin dan peralatan, dengan perinciannya dapat 

dilihat pada lampiran 6. ( !', ---;. - ~ 'T ~ -;: ~:, " r>!:] 
1 {1.. . ',. J a .";,..-~ 

• .,.>c::"A'I£\ 
~ ,--.' .~ .. ~-.~--=---~~~-

Jurnal saat harga perolehan leasing: 

Aktiva lease M&P 6,094,190,672 

Aktiva tetap-M&P 6,094,190,672 
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Jadi, dari masing-masing kelompok aktiva tetap tersebut maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut ini: 

AKTIVA TETAP: 
Tanah Rp 5,551,594,955 
Bangunan Rp 14,012,063,938 
Prasarana Atas Tanah Rp 22,966,987 

Mesindan Peralatan Rp 136,595,883,417 
Mould Rp 25,900,649,662 
Perlengkapan Produksi Rp 24,793,012,628 
Peralatan Kantor Rp 3,147,622,638 

K~~ _R~p~~~4~8~6,~8_19~,8_3~2_ 
Harga PeroJehan Rp 210,510,614,058 

Akum. Penyusutan _R:::,pl...---,-::(l:-:::0~5,::,4-=83="73-:::-:5 :-,1 ,::-:686~) 
Nilai Buku Ak'tiva Tetap _R~p __ l_0_5';...0_27...;,:...26_2~,3_7_2_ 

Hak Sewa Guna M & P Rp 6,094,190,672 

Akum. Penyusutan M & P ...;R:;,:;pl:-.._...::(~2':.:,1-::-83:,.:,-::-75:,..1;;.;.,6.:,.;5;...,8,,'-) 
Nilai Buku Hak Sewa Gum M & P Rp 3,910,439,015 

.......:"---...;.."...;..".......:--

Jurnal pada saat perolehan aktiva tetap adalah: 

Aktiva tetap 210,510,614,058 

Kaslhutang usaha 210,510,614,058 

Sedangkan jurnal untuk mengakui biaya depresiasi sampai tahun 2007 adalah: 

Biaya Depresiasi aktiva tetap 105,483,351,686 

Akum. Depresiasi aktiva tetap 105,483,351,686 

kemudian dilakukan penyesuaian karena adanya perubahan kebijakan akuntansi 

karena mengikuti kebijakan dari induk perusahaan yaitu: 

(a) Perbedaan masa manfaat aktiva tetap. 

(b) Perbe.daan kebijakan kapitalisasi biaya perbaikan dan penambahan aktiva 

tetap. 
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(c) Perbedaan kebijakan perlakuan akuntansi labalrugi atas transaksi sales and 

leaseback. 

Bagian dari aktiva tetap yang akan mengalami perubahan perlakuan 

akuntansi dan diperlukan penyesuaian terletak pada bangunan, mesin dan 

peralatan, serta hak sewa guna M & P, sehingga pengaruhnya terdapat pada 

akumuJasi penyusutan bangunan, mesin dan peralatan, serta hak sewa guna M & 

P. Ringkasan Daftar Aktiva Tetap dan Penyusutan menurut SAK (lampiran 7) dan 

Daftar Aktiva Tetap dan Penyusutan setelah penyesuaian (lampiran 8). Selain jtll, 

aktiva tetap seperti tanah tidak mengalami perubahan karena tanah memiliki masa 

maniilat yang tidak terbatas, maka tanah tidak disusutkan, sedangkan prasarana 

atas tanah, mould, perlengkapan produksi, peralatan kantor, dan kendaraan tidak 

mengalami perubahan karena dalam keb~iakan akuntansi yaitu di dalam masa 

manfaat tidak ada perubahan sesuai dengan kebijakan induk 

2.2. L Penyesuaian Akti\'-a Tetap 

a. Bangunan 

Penyesuaian yang dilakukan atas laporan keuangan PT X untuk postSt saldo 

awal per 1 Januari 2007 dan seluruh transaksi yang teljadi pada tahun beIjalan. 

Penyesuaian dalam perbedaan masa manfaat kelompok aktiva tetap dilakukan 

dengan mengetahui harga perolehan aktiva tetap dan tahun perolehannya. 

Depresiasi dilakukan dengan menggunakan metode garis lurus (straight-line 

method). Masa manfaat bangunan yang sebelumnya 20 tahun berubah menjadi 50 
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tahun. Masa manfaat 50 tahun dihitung sejak bangunan digunakan dan disusutkan 

untuk pertama kaJinya. 

Total harga perolehan bangunan sebesar Rp 14,012,063,938, dikurangi biaya 

yang tidak berkaitan dengan bangunan dikeluarkan dari harga perolehan ban!,'UI1an 

yang diperoleh pada tahun 2007, karena tidak dapat menambah umur manfaat 

bangunan sehingga dibebankan ke expense, antara lain: divisi 2 sebesar Rp 

4,327,573, divisi 7 sebesar Rp 2,339,229, dan divisi 15 sebesar Rp 3,274,920. Hal 

ini sesuai den!,'3l1 kebijakan kapitaJisasi yang telah ditetapkan o]eh induk yaitu 

sarna dengan Rp 6,000,000.00, sehingga total harga perolehan bangunan sebesar 

Rp ]4,002,]22,216, dengan penjelasan perhitungan sebagai berikut: 

I , 

I 
I 

I , 

I 

Divisi 
1 

2 
3 
4 

5 
6 

7 

8 
9 

12 

13 
14 

15 

2 

7 
15 

I 
i 

TOTAL i 

Tabe12.3 
Aktiva Tetap-Bangunan 

Bar a Perolehan 
Rp 310,247,159 

Rp 4,327,573 

Rp 110,798,347 

Rp 608 P8963 " .... , 
Rp 40,680,885 

Rp 3,952,314,280 

Rp 723,534,840 

Rp 6,778,988,622 

Rp 8,400,171 

Rp 8,070,339 

Rp 427,180,726 

Rp 469,729,403 

R~ 569,662,629 

Rp 
Rp (4,327,573) 

Rp (2,339,229) 
Rp (3,274,920) 

Rp 

Rp 

TOTAL 

14,012,063,938 

(9,941,722) 

14,002,122,216 
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Jurnal penyesuaian untuk kapitalisasi bangunan yang dibebankan ke expeme 

karena adanya kebijakan kapjtaIisasi dari induk adalah: 

Biaya Pemeliharaan & Perbaikan bangunan 9,941,722 

Ak.-riva tetap-Bangunan 9,941,722 

Harga perolehan bangunan sebesar Rp 14,002,122,216 merupakan total harga 

pembeJian pada saat perolehan, sedangkan nilai buku bangunan pada tahun 2006 

adalah Rp 10,764,830,174 (Rp 1O,094,300,038+Rp 670,530,136). 

Nilai Buku Bangunan 2006 Rp 10,764,830,174 

Depresiasi Rp 670,530,136 

NBV 2007 (SAK) 

Nilai Buku Bangunan 2006 Rp 10,764,830,174 

Depresiasi Rp 272,752,452 

NBV 2007 (group) 

Rp 10,094,300,038 

Rp 10,492,077,722 

Rp 397.777,684 

Selisih depresiasi sebesar Rp 397,777,684 (Rp 670,530,136-Rp 

272,752,452), sehingga jumal penyesuaiannya sebagai berikut: 

Akum. Depresiasi Bangunan 397,777 ,684 

Biaya Depresiasi Bangunan 397,777,684 

JumaJ penyesuaian untuk meneatat koreksi depresiasi yang telah dieatat" 

maka perlu diketahui nilai buku bulan Desember 2006. Dari Net Book Value 

(NBV) 2006 ak-tual diperoleh sebesar Rp 10,764,830,174 (Rp 1O,094,300,038+Rp 

670,530,136) dan NBV 2006 menurut kebijakan induk diperoleh sebesar Rp 

12,139,630,699, dengan perineian sebagai berikut ini: 
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Tabel2A 
Penyesuaian KeJompok Aktiva Tetap-Bangunan 

Divisi I Ha~a Perolehan I 
1 iRp 288,949,557 
" iRp 100,136,270 ;) , 
4 I Rp 577,367,338 
5 Rp 37,782,960 I 
6 Rp 3,074,584,486

1 

7 jRp 646,647,940 
8 ! Rp 6,059,830,420 I 
9 

, 
i Rp 7,588,154 1 

13 
I 
IRp 404,929,871 I 

14 I Rp 427,594,905 ! 
15 I R~ 514,218,797 

TOTAL RQ 12,139,630,699 I 

Selisih antara NBV 2006 menurut SAK dan NBV 2006 menurut kebijakan induk 

adalah penyesuaian yaitu sebesar Rp 1,374,800,525, dengan jumal penyesuaian 

sebagai berikut 

Akum. Depresiasi Bangunan 1,374,800,525 

Laba ditahan 948,612,362 

Pajak yang ditangguhkan 426,188,163 

Jurnal penyesuaian yang telah dibuat kemudian disesuaikan ke daJam 

laporan laba rugi yang terletak di dalam pos harga pokok penjualan karena 

depresiasi banf,'llllan berhubungan dengan biaya overhead pabrik, sehingga 

akumulasi depresiasi juga berkurang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

Jampiran 7, di mana daftar al1:iva tetap dan penyusutan menurut SAK dan 

lampiran 8 setelah dilakukan penyesuaian. Perubahan yang teIjadi terdapat ill 

dalam aktiva bangunan yaitu masa manfaatnya dan dilakukan kapitalisasi 

bangunan sesuai dengan kebijakan induk perusahaan, sehingga di dalam kebijakan 
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kapitalisasi biaya perbaikan dan penambahan aktiva yang telah ditentukan sesuai 

dengan kebijakan perusahaan dapat mengurangi harga perolehan. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa menurut SAK, depresiasi bangunan menjadi lebih besar 

karena masa mantaatnya yang pendek, kemudian setelah dilakukan penyesuaian 

berdasarkan kebijakan induk, depresiasi bangunan menjadi lebih kecil sehingga 

laba menjadi meningkat karena biaya depresiasinya keciL Kesimpulan dari ketiga 

penyesuaian di atas adalah sebagai berikut: 

Aktiva T etap Bangunan 

Pengurangan aktiva 

Harga perolehan aktiva (net) 

Rp 14,0]2,063,938 

Rp __ --'-(9 .... ,9_4-'1 ,,-72_2 ... > 
Rp 14,002,122,216 

Akum. Depresiasi Bangunan Rp 3,917,763,900 

Penyesuaian: Rp (397,777,684) 
Rp (1,374,800,525) 

Akum. Depresiasi Bangunan (net) 

b. Mesin dan Peralatan 

Rp 

Rp 

(1,772,578,209) 

2,145,185,691 

Penyesuaian untuk mesm dan peralatan yang dikapitalisasi ditetapkan 

berdasarkan kebijakan induk yaitu sarna dengan Rp 6,000,000, jika kurang dari 

Rp 6,000,000 maka dikeluarkan sebagai expense. Untuk lebih jelasnya lihat 

lampiran 7, sehinggajurnal penyesuaian yang diperlukan adalah: 

Biaya Pemeliharaan & Perbaikan mesin 104,051,420 

Ak'tiva tetap-Mesin & Peralatan \04,051,420 

Aktiva leasing tidak ada penyesuaian karena perbedaan kebijakan akuntansi 

terdapat pada masa manfaat yaitu perhitungan depresiasinya. Menurut pendapat 
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dari auditor dijelaskan bahwa dalam pencatatan leasing, biaya depresiasi iui tidak 

memiliki pengaruh dalam Japoran keuangan dan di dalam pengakuan keuntungan 

atau kerugian leasing dibapus karena masa leasing telah babis, sehingga tidak 

diperlukan penyesuaian dalam ak.1iva leasing dan aktiva leasing diakui kembali ke 

dalam aktiva tetap mesin dan peralatan. Jurnal untuk mengbapus aktiva leasing 

adalah: 

Aktiva tetap (mesin) 

Akum. Depresiasi ak.1iva yang dilease 

Aktiva yang dilease 

Akum. Depresiasi aktiva mesin 

6,094,190,672 

2,183,751,658 

6,094,190,672 

2,183,751,658 

Jadi, dari kedua penyesuaian mesin dan peralatan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

Harga Perolehan Mesin & Peralatan Rp 136,595,883,417 

Penyesuaian Rp (104,051,410) 
---'--""--"---'-

Harga Perolehan Mesin & Peralatan setelah penyesuaian Rp 136,491,831,997 

Aktiva leasing Rp 6,094,190,672 
----'--""-""'---

Barga Perolehan Mesin & Peralatan Rp 142,586,022,669 

Akum. Depresiasi mesin & peralatan 

Penyesuaian leasing 

AkUffi. Depresiasi mesin &peralatan (net) 

Rp 67,978,345,360 

Rp __ 2-'-,1_8_3.:....,7_5....:1,_65_.8_ 

Rp 70,162,097,018 
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Tabe12.5 
Perbandingan antara SAK dan Setelah Penyesuaian dalam Akumulasi Depresiasi 

2007 

l urn. epres13S1 
I 

Aktiva i , 
! 

l 

SAK Setelah Penyesuaian ! 
l 

Ak D 

Tanah I Rp - Rp - l 

Bangunan I Rp 3,917,763,900 Rp 2,145,185,691 
l 

Prasarana Atas Tanah Rp 19,989,826 Rp 19,989,826 
Mesin dan Peralatan Rp 67,978,345,360 I Rp 70,162,097,018 
Mould Rp 14,328,461,570 Rp 14,328,461,570 
Perlengkapan 

I Rp Produksi 16,505,934,952 Rp 16,505,934,952 
Peralatan Kantor Rp 2,334,078,924 Rp 2,334,078,924 
Kendaraan Rp 398,777,154 ~. 398,777,154 ii 

TOTAL Rp 105,483,351,686 Rp 105,894,525,134 j 

Untuk lebih jelasnya mengenai laporan neraca dalam aktiva tetap yang 

berdasarkan SAK dan setelah penyesuaian dapat dilihat pada tabeI2.6. 

Tabe12.6 
Perbandingan antara SAK dan Setelah Penyesuaian dalam Neraca 

31 Desember 2007 

i Keterangan SAK Setelah Pen!esuaian 
I Tanah I Rp 5,551,594,955 Rp 5,551,594,955 
I Bangunan (Net) I Rp 14,012,063,938 Rp 14,002,122,216 
I Prasarana Atas T anah I Rp 22,966,987 Rp 22,966,987 
i Mesin dan Peralatan I Rp 136,595,883,417 Rp 142,586,022,669 
Mould I Rp 25,900,649,662 Rp 25,900,649,662 

l 

Perlengkapan Produksi ! Rp 24,793,012,628 Rp 24,793,012,628 
I Peralatan Kantor I Rp 3,147,622,638 Rp 3,147,622,638 
i Kendaraan . Rp 486,819,832 Rp 486,819,832 
I Harga Perolehan Rp 210,510,614,058 Rp 216,481,098,677 
, Akumulasi Penvusutan Rp(105,483,351,686) Rp (105,894,525,134) 
I Nilai Buku Aktiva Tetap , Rp 105,027,262,372 Rp 110,292,847,278 

I Hak sewa guna M & P I Rp 6,094,190,672 Rp -I Akumulasi Penyusutan M & P I Rp (2,183,751,658) Rp -
Nilai Buku flak sewa guna M & P i Rj> 3,910,439,014 Rp -

I 
I 
l 

I 
! 

I 
I 
I 
I , 

1 
I 
! 

I 
I 
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2.2.2. Dampak Laporan Keuangan 

Dari penyesuaian tersebut, maka dapat diketahui perubahan yang terjadi 

dalam perubahan kebijakan akuntansi atas aktiva tetap akan membawa dampak 

pada laporan keuan!,'lli1 yaitu pada Japoran laba rugi dan neraea. Dampak dari 

perubahan masa manfaat terdapat di dalam beban penyusutan menjadi menurun, 

sehingga mengakibatkan laba bersih menjadi meningkat dan nilai buku ak"tiva 

tetap juga meningkat. Sedang dampak dari kapitalisasi aktiva tetap adalah 

meningkatnya harga pokok penjualan karena biaya perbaikan dan pemehharaan 

aktiva temp, terutama bangunan dan mesin dikelompokkan ke dalam biaya 

overheat! pabrik karena biaya perbaikan dan pemeliharaan ban!,'llI1an dan mesin 

berkaitan dengan proses produksi, sehingga biaya perolehan aktiva tetap menjadi 

menurun karena adanya perubahan pedoman dan akumulasi penyusutan juga 

menurun. Perubahan dalam aktiva yang dileasingkan tidak mempunyai pengaruh 

karena masa manfaatnya habis maka dikelompokkan ke dalam ak"tiva temp. 

Simpulan yang dapat diambil adalah bahwa aktiva yang dapat disusutkan 

merupakan bagian signifikan aktiva perusahaan, sehingga dapat berpengaruh 

seeara signifikan dalam menentukan dan menyajikan posisi keuanga~ terutama 

pada pajak penghasilan menjadi meningkat karena laba sebelum pajak meningkat, 

sedangkan pada neraea akumulasi depresiasi mengalami penurunan karena masa 

manfaat ak"tiva tetap menjadi lama dan harga perolehan aktiva tetap juga menurun 

dikarenakan adanya kebijakan kapitalisasi yang berkaitan dengan bangunan dan 

mesin yang berdasarkan kebijakan induk perusahaan. 



AKTIVA 

AKTIVA LANCAR : 
KasIBank 
Piutang Dagang 
Piutang Lain-lain 
Pintang PT. DP 
Cadang;an Kerugjan Piutang 
Pcrsediaan 
Pencadang;an Perscdiaan Rusak 
Material Dalam Perjalallal.l 
Supplies 
Uang Muka Pembeliau 
Biaya Dibayar Dimuka 
Pajak Yang Dibayar Dimula 

Total Aktiva Lour 

AKTIVA TETAP : 
Tauah 
Banguoan 
Pra.sarana Alas T anah 

I 
Mcsill dan Pernlatan 
Mould 
Perlengkapan Produksi 
Pcralatan Kantor 
Kendaraan 

Harga Pcroleban 
Aknmulasi Penyusutan 

Nilsi Bulm Aktiva T etap 

Hak Sewa Guna M & P 
Ak,mluJasi Penyusutan M & P 
Nilai Buku Hak Sewa Guna M & P 

AKTIVA LAIN-LAIN: 
Beban Yaug Ditanggllhkan 
Piutang Karyawan 
Mesin Dalam Penye1csaian 
ISO 
Biaya Pajak DitanWilikan 

Nilai Buku Aktiva Lain-Lain 

TOTAL AKTIVA 

¥f. X 
NERACA 

31 Desember 2007 

Rp. 
Rp. 
Rp 
Rp 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp 
Rp 
Rp. 
Rp. 
Rp 

Rp. 

Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp 
Rp. 
Rp. 

Rp. 
Rp. 

Rp. 

Rp 
Rp 
Rp. 

Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 

Rp. 

Rp. 
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SAK Setelah Peny-esuaian 

880.895,625 Rp. 8S0J195,625 

233?5,920.54~ IRp 23375,9Z0,548 

"1.047.'" I::: 45L047,275 
-

(102,315,533) Rp (102315,533) 
19.736,848.590 Rp. 19,736,848,590 

(616,730296) ·Rp. 1616,730,296) 
- Rp. -

1,210.241,392 Rp. 1,2IO,Nl,392 
- Rp. -

319,940,252 Rp. 3 J9,94t),252 
5,505,753,564 Rp. 5,505,153564 

50,761,601.418 lb. 5tU61.601,418 

5,551,594,955 Rp. 5.55 L594,955 
14,012,063,938 Rp. 14,002.122.216 

22,966,987 rp, 22,966,987 
1~~.595,883,417 Rp. 142.-"86,022,669 
_),900,649,662 Rp. 25,9!.lO,6.f9,662 
24.793.012.628 Rp. 24,793,012,628 

3,147,622.638 Rp. 3,141,622,638 
486.819.832 Rp. 486JI1 9.832 

210,510,614,058 Rp. 216,491UIJ 1,588 
(105,483,351,686) Rp. (105.894,,51..",134) 

105,027,262,372 RJI. 11 0.596.286.454 

6,094,190,672 Rp. -
(2,183,751,658) Rp -
3,910,439,015 Rp, 

4,472,735,846 Rp. 4,472,135,846 
457,911,675 Rp. 457,911,675 I 

10,130.157546 Rp. 10,130.157.546 
- Rp. -
- Rp. -

15,060.805J)67 lb. 15 J)60,l!05 J)67 

174,760,107,871 Rp. 176.418.692,938 



PT. X 
NERACA (Lanjutan) 

31 Desember 2007 

KEW AJIBAN & EKUITAS PEMEGANG SAHAM 

KEWAJIBAN JANGKA PENDEK : 
Hut.1ng Dagang Rp. 
Biaya Yang Masih Hams Dibayar Rp. 
Pajak Yang Masih Hams Dibayar Rp. 
Hutang Lain-lain Rp. 
Hutang Antar Perusahaan Rp. 
Hutang Bauk 1augb Pcudek Rp. 
Hntang Bank Jangka Panjang YAIT Dalam I Tabllll Rp. 
Lease Yaug Akan 1atnh Tempo Rp. 
Kewajihan Pajak Ditangguhkan Rp. 
Aktuaria Rp. 
Selisih Keootungan alas Penjualan dan Penyewaan Kernbali Rp. 

Total Kewajiban Lancar Rp. 

KEWAJIBAN JANGKA PANJANG: 
Hutang Pada Pemegang Saham Rp. 
Hutaug Bank Rp. 
Leasing Rp. 

Total Kewajiban Jangka Panjang Rp. 

EKUITAS PEMEGANG SAHAM: 
Modal Saham Rp 
AgioSaham Rp 
Laba-Rugi Yang Ditahan Rp. 
Laba-Rugi T ahIl1I Be1jaJan Rp. 

Total Ekuitas Pemegang Saham Rp. 

TOTAL KEWAJIBAN & EKUITAS PEMEGANG SAHA.M Rp. 

Swnber: PT. X (diolab) 
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SAK SeteJab Peuyesuaian 

9,244,974,218 Rp. 9,144,914,118 
666,872.538 Rp. 666.872538 

1,933,521,465 Rp. 1,933,521,465 
2,622,626,911 Rp. 2.621.626.911 
1,295,735,548 Rp. ] 295,735,548 

23,052,392,245 Rp. 23,052391.245 
13,153,511,097 Rp. 13,]53,5] 1,097 

908,501,689 Rp. 908501,689 
5,296,066,541 Rp. 5,.810,.227,918 
4,286,398,710 Rp. 4286,398,710 

(59,138,383) Rp. (59,138,383) 

62,401,462,578 IRv. 62,915.623,955 

- Rp. -
9,042,747,618 Rp. 9,041.147,618 

- Rp -
9,042,747,618 Rp. 9,(142747,618 

24,237,014,700 Rp. 24.237.014.700 
16,623.450 Rp. 16.623.450 

70,210,605,997 Rp. 71,J59,218.359 
8,851,653,528 Rp. 9,047,464,856 

103,315,897,675 iRv. 104,460,32l,365 

174,760,107 871 Rp. 176,418,.692,938 
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PT. X 
LAPORAN LABA RUGI 

Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2007 

SAK % SetelahPmycmaian 

1 Penjualan Rp. 171.840,861.881 100.00% Rp. 171,840,8(,1.881 
Retur Penjualan ( Rp. 1.661.942.187 ) ( Rp. 1.661.942.187 
PeI\iualan Bersih Rp. 170.178.919.694 Rp. 110.178.919.694 

2 Harga Pokok Penjualan ( Rp. 138.893.909,424 ) -81.62% ( Rp. 138.610.124.882 

Laba f ( Rug; ) Kotor Rp. 31,285,01 0.270 HU8% Rp. 3.1.568.794.,812 

3 Beban Operasi: 
- Beban Penjualan (Rp 3.690.277,801 ) -2.17% ( Rp. 3.690.277.801 
- Beban Administrasi & Unnnn ( Rp. 7.806.937,715 ) -4, 59,}'O ( Rp. 7.806.937.715 

( Rp. 11.497.215.516 ) -6.76% ( Rp. 11.497.215.51(, 

Laba I ( Rngi ) Opn-asi Rp. 19,787.794,754 11.63% Rp. 20,071 $79.296 

4 Pendapalan I Keuntungan Lain-lain: 
- Pendapalan Bunga Rp. 59.600.961 0.04% Rp. 59.600.961 
- Hasil Penjualan Barang Mas Rp. 1.038548.793 0.61% Rp. L 038.548. 793 
- Pendapatan Lain-lain RI!. 376,290.123 0.17% Rp. 316.290.123 

Rp. JA74,439.883 0.87% Rp. 1,474,439.883 

5 Beban / Kerugian Lain-Jain: 
- Bia)<1 Bank Rp. 43LlM517 -0.25% Rp. 43L\M.517 
- Bunga Pinjaman Rp. 1.303.096.620 -4.29% Rp. 7303.096.620 

- Rugi Kurs ( Rp. 898.150.767 ) -0.53% ( Rp. 898.150.167 

- Rugi Lain-lain RI!. 1.597.640.528 -0.94% Rp. 1,597,640.528 
( Rp. 8.433,750,898 ) -4.96% ( Rp. 8.433,150.898 

Labal(Rugi) Benib Sebelum Pajak Re· 12,828.483,738 7.54% Rp. 13,112,268,280 

Pajak Pmgbasilan ( Rp. 3.976.830.111 ) -2.34% ( Rp 4.1164,803,424 

Labal(Rngi) Benib Setdah Pajak Re· 8,851 :653,528 5.20% Rp. 9,047,464Jl..<;6 

, 
Swnber: PT. X (diolab) 
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I % 

1100.00% 
) 

I ) -81.45% 

1!L';5'!f. 

) -2.17"10 
) , -459% 

) -6.76% 

n.79% 

I 
I 0.04% 

0.61% 
0.27"/0 
0.87"/0 

I 
-O25%~ 

-4.29% 
) I ~.53~{" -0.94% 
) 

I 
45J6~'{' 

7.70% 

) I -239% 

5.32¥. 
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2.2.3. Analisis 

Untuk mengetahui kineqa PT. X dapat dilakukan dengan menganalisis 

laporan keuangan yaitu digunakan analisis rasio. Analisis ini dimaksudkan untuk 

mengetahui lebih jauh tentang pos aktiva tetap dengan tujuan agar dapat 

menginterpretasikan perubahan ekonomi yang terjadi dengan tepat dan 

mengetahui prospek perusahaan di masa depan. Besamya nilai al1iva temp apakah 

dapat menutupi kewajiban atan tidak, dapat dilihat Jebihjelas pada tabe12.7. 

Tabel2.7 
Analisis Rasio Aktiva Tetap 

Persentase 
Keterangan 

SAK Setelah 
Penyesuaian 

Current Ratio 81.35% 80.68% 

Fixed Asset Turnover 156.22% 153.87% 

Total Asset Turnover 97.38% 96.46% 

ROA 7.95% 7.98% 

Total debt to Equity 69.15% 68.89% 

ROE 8.57% 8.66% 

Dari analisis rasio yang ada dapat disimpulkan bahwa kinerja perusahaan 

menurun karena kurang dapat memenuhi kewajibannya dengan aktiva tetap, di 

mana dari analisis current ratio sebesar 81.35% dari pedoman mennrut SAK 

menjadi 80.68% sete1ah penyesuaian. Dari hasil analisis likuiditas awaJ ini 

menyatakan bahvva PT. X memiliki sedikit perlindungan ak-tiva lancar untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendekuya. Untuk menilai struktur modal dan 

solvabilitasnya, maka dapat dilihat dari total debt to equity ratio yaitu sebesar 
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69.15% menurut SAK dan setelah penyesuaian menjadi 68.89%, artinya bahwa 

terdapat risiko solvabilitas karena relatif besamya pendanaan kreditor dalam 

struk1.ur modal PT. X berdasarkan SAK, sedangkan total debt to equity ratio 

setelah penyesuaian menjadi lebih rendah karena ekuitas pemegang sabam lebih 

tinggi, sehingga pendanaan kreditor relatifkecil dalam struktur modalnya 

Dari segi anaIisis profitabilitasnya, di mana dalam menilai kompensasi 

keuangan kepada penyedia pendanaan ekllitas dan utang dapat dilihat dan tiogkal 

pengembalian atas investasi yaitu ROA dan ROE. Berdasarkan hasil anaIisis 

proiltabilitasnya mengalami kenaikan dari SAK dan setelah penyesuaian baik 

dari segi ROA dan ROE, yaitu sebesar 7.95% menjadi 7.98% dan 8.57% menjadi 

8. 66'}/o. Dan segi ini mengalami kenaikan karena secara persentase laba lebih 

tinggi hila dibandingkan dengan besamya kenaikan aktiva, maupun kenaikan 

ekuitas pemegang saham lebih rendah sehingga ROA dan ROE menjadi 

meningkat. 

Untuk menilai efektivitas dan intensitas aktiva dalam menghasilkan 

penjualan dapat dilihat dari /hed asset turnover dan total asset turmJVer. Fixed 

asset turnover sebesar 156.22% berdasarkan SAK dan 153.87% setelah 

penyesuaian, sedangkan total asset turnover sebesar 97.38% berdasarkan SAK 

dan 96.46% setelah penyesuaian sehingga dapat disimpulkan bahwa perputaran 

total ak1.iva mengaIami penurunan karena ak1.iva lebih tinggi. 



3.1. ImpJikasi 

BAB3 

PENVTUP 

Sesuai dengan basil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dalam diimplikasikan sebagai berikut: 

1. Penyesuaian perlakuan akuntansi atas aktiva tetap dalam rangka konsolidasi 

teIjadi pada 2 pos yaitu bangunan, mesin dan peralatan, dan hak sewa !,'Ulla M 

& P. Penyesuaian dalam pos bangunan terdapat pada masa rnanfaat, yang 

sebeJumnya 20 tahun berubah menjadi 50 tahun. Masa manfaat 50 tahun 

dihitung sejak bangunan digunakan dan disusutkan untuk pertama kalinya dan 

dikapitaJisasi, sehingga har!,oa perolehan berkurang. Penyesuaian dalam pos 

mesin dan peralatan dikapitalisasi sesuai dengan kebijakan induk dan 

dibebankan ke expense, sedangkan untuk aktiva yang dileasingkan diakui 

kembali ke dalam aktiva tetap mesin dan peralatan karena rnasa aktiva yang 

dilease telah habis, sehingga harga perolehan aktiva tetap meningkat. 

2. Perubahan yang terjadi dari penyesuaian perlakuan akuntansi atas aktiva tetap 

di dalam laporan keuangan akan membawa dampak pada Japoran taba rugi 

menjadi meningkat dan niIai buku aktiva tetap juga meningkat, sehingga di 

daJam neraca total al.1:iva menjadi naik, sehingga analisis profitabiHtasnya 

(ROA dan ROE) jadi lebih baik, sedangkan analisis Iikuiditas, efektivitas dan 

intensitas aktiva, serta struktur modaJ dan solvabilitasnya menjadi menurun. 

30 



31 

3.2. Saran 

Saran yang diberikan sesuai dengan hasil analisis dan pernbahasan adalah 

sebagai berikut: 

1. Perusahaan lebih baik rnenggunakan rnetode yang sarna saja dengan pusat 

UDtuk lebih rnernudahkan konsolidasi. 

2. Di dalam penggunaan rnetode biaya yang sudah dipakai seJama ini cukup 

baik, sehingga perusahaan tidak perlu rnenggunakan met ode revaluasi, karena 

rnetode revaluasi harns diterapkan secara berkala sesuai dengan ketentuan 

standar. 



Lltltlpiran 1 
AKTIVATETAP BANGUNAN DAN PRASARANA ATAS TANAH 

BANGLJNAN 

DlVISI HARGAPEROLEHAN 
AKUM. DEPR. BEBAN AKllM. DEPR. 

NIJV 2007 
PER 31 m:s 2006 I)EPRESIASI 2007 PER 31 DES 2007 

I Rp 310,247,159 Rp 31,471,681 Rp 14,870,418 Rp 46,342,099 Rp 263,905,061 
2 Rp 4,327,573 Rp (6,365) Rp 69,141 Rp 62,777 Rp 4,264,797 
~ Rp 110,798,347 Rp 17,153,986 Rp 5,310,662 Rp 22,464,648 Rp 88,333,699 -' 

4 Rp 608,128,963 Rp 37,787,002 Rp 29,148,153 Rp 66,935,155 Rp 541,193,809 
5 Rp 40,680,885 Rp 4,355,812 Rp 1,949,870 Rp 6,305,683 Rp 34,375,202 
6 Rp 3,952,314,280 Rp 1,694,597,308 Rp 189,097,777 Rp 1,883,695,084 Rp 2,068,619,196 
7 Rp 723,534,840 Rp 93,348,458 Rp 34,321,103 Rp 127,669,561 Rp 595,865,279 
8 Rp 6,778,988,622 Rp 1,216,233,610 Rp 324,789,705 Rp 1,541,023,315 Rp 5,237,965,307 
9 Rp 8,400,171 Rp 1,364,264 Rp 402,628 Rp 1,766,891 Rp 6,633,279 
12 Rp 8,070,339 Rp (32,641 ) Rp 354,584 Rp 321,942 Rp 7,748,397 
13 Rp 427,180,726 Rp 27,941,165 Rp 20,475,146 Rp 48,416,310 Rp 378,764,415 
14 Rp 469,729,403 Rp 35,010,021 Rp 22,449,604 Rp 57,459,625 Rp 412,269,778 
15 Rp 569,662,629 Rp 88.009,463 Rp 27,291,347 Rp 115,300,810 Rp 454,361,819 

Rp 14,012,063,938 Rp 3,247,233,764 Rp 670,530,136 Rp 3,917,763,900 Rp 10,094,300,038 

PRASARANA ATAS TANAH 

KET HARGA PEROLEHAN 
AKlIM. DEPR. BEBAN AKllM. DEPR. 

NBV2007 
PER 31 DES 2006 DEPRESIASI2007 PER 31 DES 2007 

TANAHI Rp 5.908,161 Rp 4,722,310 Rp 419,989 Rp 5,142,299 Rp 765,862 
TANAH II Rp 4.285,467 Rp 3,425,314 Rp 304,637 Rp 3,729,951 Rp 555,516 
TANAH III Rp 12,773,359 Rp 10,209,566 Rp 908,009 Rp 11,117,576 Rp 1.655,783 

_ .. _--_ ... __ . __ ........... _-- Rll_ ~_ _22,!)66,~87 J!ll __ t ~,357,190 ~p 1,632,635 Rp 19,989,826 __ ~p __ ~2,n7.162_ 



Lampiran 2 
AKTIVA TETAP MESIN DAN PERALATAN 

DlVISI BARGA P.:ROLEHAN 
AKI.1M. DEPR. BEBAN AKUM. ()~:PR. 

NBV 2007 
PER 31 DES 2006 DEPRESIASI 2007 PER 31 ()ES 2007 

I Rp 8,092,617,894 Rp 3,891,078,721 Rp 643,575,275 Rp 4,534,653,996 Rp 3,557,963,898 
~ Rp 9,124,444,716 Rp 4,676,734,218 Rp 768,764,946 Rp 5,445,499,164 Rp 3,678,945,552 .) 

4 Rp 36,687,493,583 Rp 24,385,296,379 Rp 2,077,293,413 Rp 26,462,589,792 Rp 10,224,903,792 
5 Rp 13,021,330,058 Rp 8,548,239,908 Rp 506,525,999 Rp 9,054,765,907 Rp 3,966,564,151 

6 Rp 3,374,997,380 Rp 2,828,973,194 Rp 46,022,333 Rp 2,874,995,527 Rp 500,001,854 
7 Rp 20,310,813 Rp 10,272,250 Rp 2,433,787 Rp 12,706,038 Rp 7,604,775 

8 Rp 21,103,645 Rp 10,869,404 Rp 2,528,790 Rp 13,398,195 Rp 7,705,450 
9 Rp 6,263,6 I 3, 139 Rp 1,268,436,799 Rp 549,313,377 Rp 1,817,750,177 Rp 4,445,862,962 

13 Rp 10,230,672,968 Rp 1,468,066,542 Rp 980,730, 192 Rp 2,448,796,734 Rp 7,78 I ,876,234 

14 Rp 42.824,733,908 Rp 8,195,427,467 Rp 4,096,714,858 Rp 12,292,142,324 Rp 30,532,591,584 

15 Rp 210,530,593 Rp 25,628,160 Rp 20,181,831 Rp 45,809,990 Rp 164,720.603 
16 Rp 341,986,397 Rp (537,409) Rp 32,783,414 Rp 32,246,005 Rp 309,740,392 ' 
17 Rp 858,673,551 Rp 746,154,469 Rp 610,535 Rp 746.765,004 Rp II \,908,547 
20 Rp 23,392,288 Rp 12,891,131 Rp 2.803,032 Rp 15,694,163 Rp 7,698.125 
21 Rp 525,611,942 Rp 427,314,253 Rp 6, I 77,264 Rp 433,491,516 Rp 92,120.426 
22 Rp 1,776,3 I 1,217 Rp 1,005,044,173 Rp 94,410,913 Rp 1,099,455,086 Rp 676,856,131 

23 Rp 3,116,686,636 Rp 313,792,304 Rp 298,77 I ,028 Rp 6 I 2,563,332 Rp 2,504,123,304 

24 Rp 81,372,688 Rp 26,360,089 Rp 8,662,320 Rp 35.022,409 Rp 46,350,279 
Rl) 136,595,883,417 Rp 57,840,042,052 Rp_ 10,138,303,308 Rll 67,978,345,360 Rp 68,617,538,057 



Lam p inUl 3 
AKTIV A TETAP IVIOULD 

DIVISI HARGA PEROLEHAN 
AKUM. DEPR. BEBAN AKlJM. DEPR. 

NBV2007 
PER 31 DES 2006 DEPRESIASI2007 PER 3] DES 2007 

1 Rp 11,708,809,223 Rp 4,467,219,477 Rp 1,674,661,408 Rp 6,141,880,885 Rp 5,566,928,338 
3 Rp 2,544,292,630 Rp 1,277,836,964 Rp 475,809,076 Rp 1,753,646,040 Rp 790,646,590 
4 Rp 3,846,967,996 Rp 2,181,708,190 Rp 423,281,117 Rp 2,604,989,306 Rp 1,241,978,690 
5 Rp 2,870,936 Rp 2,468,921 Rp · Rp 2,468,921 Rp 402,015 
6 Rp 49,759,545 Rp 5,945,097 Rp · Rp 5,945,097 Rp 43,814,448 
7 Rp 153,620,314 Rp 43,279,460 Rp · Rp 43,279,460 Rp 110,340,854 
9 Rp 36,842,854 Rp 60,189,997 Rp 27,167,218 Rp 87,357,215 Rp (50,514,362) 
10 Rp 2.633,920,187 Rp 6,718,775 Rp 5,942,428 Rp 12,661,203 Rp 2,62 J ,258,984 I 
15 Rp 6,864,832 Rp 600,519,870 Rp 504,984,386 Rp 1,105,504,256 Rp (l,098,639,424) 
18 Rp 4,916,701,146 Rp 1.646,588,556 Rp 924.140,631 Rp 2,570.729,186 Rp 2,345,971,959 i 

.. 
Rp 25,900,649,662 Rp 1O,2~2,475!307 ,_Rp_4,035,9~§.263~ R~14,3~~"-6~5Z!! I{P 1),572,1118,093 I 



Lampi ran 4 
AKTIVATETAP PERALATAN PRODUKSI 

DIVISI HARGA .PEROLEHAN 
AKLJM. DEPR. BEBAN AKLJM. m;PR. 

NBV2007 
PER 31 DES 2006 DEPRESIASI2007 PER 31 DES 2007 

1 Rp 5,833,233,422 Rp 3,274,906,088 Rp 714,467,409 Rp 3,989,373,497 Rp 1,843,859,925 
2 Rp 4,365,001 Rp 3,799,175 Rp - Rp 3,799,175 Rp 565,826 
~ ., Rp 1,726,132,328 Rp 1,090,319,431 Rp 187,043,480 Rp 1,277,362,911 Rp 448,769,417 
4 Rp 8,211,876,866 Rp 4,763,680,965 Rp 1,156,699,245 Rp 5,920,380,210 Rp 2,291,496,656 
5 Rp 813,423,648 Rp 522,650,038 Rp 98,641,450 Rp 621,291,488 Rp 192,132,159 
6 Rp 948,029,124 Rp 536,067,404 Rp 75,689,007 Rp 611,756,411 Rp 336,272,713 
7 Rp 4,795,419 Rp (28,212) Rp 306,465 Rp 278,253 Rp 4,517,166 
8 Rp 918,070,076 Rp 642,338,901 Rp 83,682,667 Rp 726,021,568 Rp 192,048,508 
9 Rp 792,231,984 Rp 316,399,085 Rp 146,777,838 Rp 463.176,922 Rp 329,055,062 
10 Rp 23,552,525 Rp (63,240) Rp 686,986 Rp 623,745 Rp 22,928,780 
11 Rp 16,109,945 Rp 14,021,648 Rp - Rp 14,021,648 Rp 2,088,298 
13 Rp 2,595,390,110 Rp 727,727,948 Rp 493,200,522 Rp 1,220,928,470 Rp 1,374,461,640 I 

14 Rp 1,918,408,947 Rp 732,738,430 Rp 350.758,737 Rp 1,083,497,167 Rp 834,911,780 
286,510,341 143,047,407 54,930,764 197,978,171 

I 

15 Rp Rp Rp Rp Rp 88,532.170 
17 Rp 90,698,720 Rp 78,941,639 Rp - Rp 78,941,639 Rp 11,757,082 
18 Rp 163,302,684 Rp 30,317,946 Rp 7,727,809 Rp 38,045,754 Rp 125,256,929 
21 Rp 44,329,019 Rp (456,380) Rp 4,957,700 Rp 4,501,320 Rp 39,827,699 
23 Rp 19,966,293 Rp ( 179,978) Rp 1,955,115 Rp 1,775,137 Rp 18,191,156 
24 Rp 167,925,822 Rp 77,228,582 Rp 32,195,326 Rp 109,423,908 Rp 58,501,914 
25 Rp 20,538,360 Rp 17,224,807 Rp 47,495 Rp 17,272,302 Rp 3,266,058 
26 Rp 194,121,993 Rp 122,965,214 Rp 2,520,041 Rp 125,485,255 Rp 68,636,738 

Rp 24,793,012,628 Rp 13,093,646,898 Rp 3,412,288,054 RI) 16,505,934,952 Rp 8,287,077,676 



Lampiran 5 
AKTIVA TETAP PERALATAN KANTOR 

DlVISI HAR.GA PEROLEHAN 
AKUM. DEPR. BEBAN AKUM. DEPR. 

NOV 2007 
PER 31 DES 2006 DEPRESIAS12007 PER 31 m:s 2007 

1 Rp 37,189,571 Rp 22,593,910 Rp 3,059,816 Rp 25,653,726 Rp 11,535,845 
2 Rp 170,387,796 Rp 88,907,183 Rp 18,432,811 Rp 107,339,994 Rp 63,047,802 
3 Rp 69,442,665 Rp 56,254,860 Rp 1,981,701 Rp 58,236,560 Rp 11,206, I 04 
4 Rp 130,809,514 Rp 66,743,948 Rp 19,407,655 Rp 86,151,603 Rp 44,657,911 
5 Rp 39,009,284 Rp 28,698,188 Rp 2,897,814 Rp 31,596,001 Rp 7,413,283 
6 Rp 285,821,584 Rp 246,505,553 Rp 1,111,075 Rp 247,616,629 Rp 38,204,955 
I 1 Rp 41,141,008 Rp 19,253,379 Rp 5,559,115 Rp 24,812,494 Rp 16,328,514 
12 Rp 9,723,560 Rp 7,709,214 Rp 529,065 Rp 8,238,279 Rp 1,485,281 
13 Rp 701,769 Rp 240,517 Rp 122,711 Rp 363,228 Rp 338,541 
14 Rp 37,553,058 Rp 13,386,357 Rp 7,059,702 Rp 20,446,059 Rp 17, I 06,999 
15 Rp 5,111,823 Rp 3,022,616 Rp 968,222 Rp 3,990,838 Rp 1,120,986 
17 Rp 27,151,801 Rp 6,164,167 Rp 3, 129,635 Rp 9,293,802 Rp 17,857,999 
18 Rp 62,808,368 Rp 54,519,482 Rp 64,464 Rp 54,583,946 Rp 8,224,422 
20 Rp 22,219,165 Rp 17,287,541 Rp 1,362,730 Rp 18,650,272 Rp 3,568,893 
25 Rp 610,093,463 Rp 381,299,472 Rp 73.751,665 Rp 455,051,137 Rp 155,042,326 
26 Rp 137,657,227 Rp 91,375,514 Rp 12, 118,208 Rp 103,493,722 Rp 34,163,505 • 
27 Rp 38,747,869 Rp 22,001,133 Rp 4,162,932 Rp 26.164,065 Rp 12,583,804 
28 Rp 793,480,343 Rp 551,780,788 Rp 67,324,879 Rp 619,105,667 Rp 174,374,676 . 
29 Rp 223,467,655 Rp 151,161,787 Rp 17,361.l50 Rp 168.522,936 Rp 54,944,719 1 

30 Rp 44,374,028 Rp 34,39_6,798 , Rp ___ 1,514,353 Rp 35,911 151 Rp 8,462,877 . 



Latnpiran 5 (ltmjutan) 
AKTIVA TETAP PERALATAN KANTOR 

DlVISI HARGA PEROLEHAN 
AKtJM. DEPR. BEBAN AKllM. DEPR. 

NBV2007 
PER 31 DES 2006 DEPRESlASI 2007 PER 31 DES 2007 

31 Rp 36,227,255 Rp 8,817,462 Rp 6,933,781 Rp 15,751,243 Rp 20,476,012 
32 Rp 10,107,064 Rp 8,795,312 Rp (11,836) Rp 8,783,476 Rp 1,323,588 
33 Rp 94,326,943 Rp 38,361,804 Rp 13,176,202 Rp 51,538,006 Rp 42,788,937 
34 Rp 9,078,976 Rp 3,305,475 Rp 1,661,545 Rp 4,967,020 Rp 4.111,956 
35 Rp 38,982,249 Rp 23,680,693 Rp 6,494,646 Rp 30,175,339 Rp 8,806,910 
36 Rp 58,458,838 Rp 34,012,240 Rp 6,294,316 Rp 40,306,556 Rp 18,152,282 
37 Rp 69,905,585 Rp 36,887,659 Rp 9,193,645 Rp 46,081.304 Rp 23,824,282 
38 Rp 776,100 Rp 673,900 Rp (11,835) Rp 662,065 Rp 114,035 
39 Rp 30,804,529 Rp 16,184,403 Rp 5,582,048 Rp 21,766,451 Rp 9,038,078 . 
40 Rp 12,063,549 Rp 7,449,326 Rp 1,376,030 Rp 8,825,356 Rp 3,238,193 

L.......-._.""_,.~ 
Rp ___ 3,147 ,622,638 

-RI! 2,041,470,680 Rp 292,608,244 Rp 2,334,078,924 Rp 81~.54~,714 _ 



Lrunpimll 6 
AKTIV A TETAP KENDARAAN 

DIVISI HAR(;A P~:ROLEHAN 
AKlJM. DEPR. BEBAN AKllM. I>E:PR. 

NBV 2007 
PER 31 DES 2006 DEPRESIASI 2007 PER 31 DES 2007 

25 Rp 197,986,479 Rp 148,435,566 Rp 7,674,702 Rp 156,110,267 Rp 41,876,211 I 
26 Rp 104,186,327 Rp 90,680,876 Rp - Rp 90,680,876 Rp 13,505,451 I 

33 Rp 184,647,026 Rp 123,155,145 Rp 28,830,866 Rp 151,986,011 Rp 32,661,015 J 

Rp 486,819,832 Rp 362,271,586 Rp 36,505,568 Rp 398,777,154 Rp 88,042,678J 

LEASE 

DIVISI HARGA PI~ROLEHAN 
AKliM. DEPR. BEBAN AKUM. DEPR. 

NBV 2007 
PER 31 DES 2006 DEPRESIASI 2007 PER 31 DES 2007 

~ Rp 1,702,837,460 Rp 439,899,677 Rp 170,283,746 Rp 610,183,423 Rp 1,092,654,037 ., 
5 Rp 2,248,042,768 Rp 580,744,382 Rp 224,804,277 Rp 805,548,658 Rp 1,442,494,109 
14 Rp 2,143,310,445 Rp 553.688,532 Rp 214,331,045 Rp 768,019,576 Rp 1,375,290,869 

Rp 6,094,190,672 Rp 1,574,332,590 Rp 609,419,067 Rp 2,183,751,658 Rp 3,910,439,015 



Lampiran 7 

Nama Aktiva 

Tanah 
Bangunan 
Prasarana Alas Tanah 
Mesin dan Peralatan 
Mould 
Perlengkapan Produksi 
Peralatan Kantor 
Kendaraan 

Total 

M & P Hak Sewa Guna 

PT. X 
DAFTAR AKTIVA TETAP DAN PENYlJStJTAN (SAK) 

Per 31 Desember 2007 

Harga Perolehan Akumulasi Penyusutan Beban Penyusutan Akumulasi Penyusutan Nilai Buku 
Per 31 Des 2006 2007 Per 31 Des 2007 Per 31 Des 2007 

5,551,594,955 5,551,594,955 
14,012,063,938 3,247,233,764 670,530,136 3,917,763,900 10,094,300,038 

22,966,987 18,357,190 1,632,635 19,989,826 2,977,162 
136,595,883,417 57,840,042,052 10,138,303,308 67,978,345.360 68,617,538,057 
25,900,649,662 10,292,475,307 4,035,986,263 14,318,461,570 11,572,188,092 
24,793,012,628 13,093,646,898 3,412,288,054 16,505,934,952 8,287,077,676 
3,147,622,638 2,041,4 70,680 292,608,244 2,334,078,924 813,543,714 

486,819,832 _ 362,271,586_. _36-,50~56~ . ___ 398,777,J54 _ 88,042,678 
210,510,614,058 86,895,497,478 18,587,854,208 105,483.351,686 105,027,262,372 

6,094,190,672 1,574,332,590 609,419,067 2,183,751,658 3,910,439,015 



Lampiran 8 

Nama Aktiva 

Tanah 
Bangunan 
Prasarana Alas Tanah 
Mesin dan Peralatan 
Mould 
Perlengkapan Produksi 
Pel'alatan Kantor 
Kendaraan 

Total 

M & P Hak Sewa Guna 

PT. X 
DAFTAR AKTIVA TETAP DANPENYlJSUTAN (Setelah Pellyesuaiall) 

Per 31 Des ember 2007 

Harga Perolehan Akumulasi PenYllsutan Beban PenYllsutan Akumulasi Penyusutan Nilai Buku 
Per 31 Des 2006 2007 Pel' 31 Des 2007 Per 31 Des 2007 

5,55[ ,594,955 5,551,594,955 
14,002,122,216 1,872,433,239 272,752,452 2,145,185,691 11 ,856,936,525 

22,966,987 18,357.190 1,632,635 19,989,826 2,977,162 
142,586,022,669 59,414,374,642 10,747,722,376 70,162,097,018 72,423,925,651 
25,900,649,662 10,292,475,307 4,035,986,263 [4,328,461,570 11,572,[88,092 
24,793,0 [2,628 13,093,646,898 3,4 12,288,054 16,505,934,952 8,287,077,676 

3,147,622,638 2,041,470,680 292,608,244 2,334,078,924 813,543,714 
486,8[9,832 362,271 ,586 3(},50~568_ 3<)8.,77), 154 _ JS8,042,678 

216,490,811 ,588 87,095,029,543 18,799,495,592 105,894,525,134 11 0,596,286,454 



Lampiran 9 
Perhitungan Kapitalisasi Mesin dan Peralatan 

Divisi Harga Perolehan 
Kapitalisasi Akum. Depr. 

Penyesuaian 
Per 31 Des 2007 

1 Rp 8,092,617,894 Rp 64,062,256 Rp 34,408,340 Rp 29,653,916 
3 Rp 9,124,444,716 Rp 26,658,056 Rp 9,481,205 Rp 17,176,851 
4 Rp 36,687,493,583 Rp 120,964,958 Rp 90,629,219 Rp 30,335,739 
5 Rp 13,021,330,058 Rp 60,511,225 Rp 58,865,541 Rp 1,645,684 
6 Rp 3,374,997,380 Rp 193,019,348 Rp 193,019,348 Rp -
7 Rp 20,310,813 Rp - Rp - Rp -
8 Rp 21,103,645 Rp - Rp - Rp -

~-', 9 Rp 6,263,613,139 Rp 5,757,275 Rp 95,955 Rp 5,661,320 
13 Rp 10,230,672,968 Rp 4,222,308 Rp 1,231,506 Rp 2,990,802 
14 Rp 42,824,733,908 Rp 20,032,400 Rp 4,135,259 Rp 15,897,141 
15 Rp 210,530,593 Rp - Rp - Rp -
16 Rp 341,986,397 Rp - Rp - Rp -
17 Rp 858,673,551 Rp 6,767,681 Rp 6,077,715 Rp 689,966 
20 Rp 23,392,288 Rp - Rp - Rp -
21 Rp 525,611,942 Rp 845,580 Rp 845,580 Rp -
22 Rp 1,776,311,217 Rp - Rp - Rp -
23 Rp 3.116,686,636 Rp - Rp - Rp -

li' 
24 Rp 81,372,688 Rp - Rp - Rp -

TOTAL Rp_ _~3§~95.883,,, t 7_ _~L_~()2,84 t ,088 l!P __ ~~8,189,668 -~p J04,051,420 - ........ - _ ... _ ....... _ ....... _--




